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Abstrak

Pandemi Covid-19 memberikan dampak signifikan terhadap sektor usaha
mikro, termasuk pedagang pasar tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perubahan pendapatan pedagang sembako di Pasar Transit
Passo sebelum dan sesudah pandemi. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. Sampel terdiri dari 15
pedagang tetap yang dipilih secara purposif. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan uji linearitas (ANOVA) serta Paired
Sample t-Test. Hasil menunjukkan bahwa pendapatan rata-rata harian
pedagang menurun dari Rp7.000.000 menjadi Rp3.700.000. Uji ANOVA
menunjukkan hubungan linear yang signifikan antara pendapatan sebelum
dan sesudah pandemi (Sig. = 0,001), tanpa penyimpangan dari linearitas (Sig.
= 0,637). Uji Paired t-Test mengonfirmasi perbedaan yang signifikan secara
statistik (t = 10,104; Sig. = 0,000). Kesimpulannya, pandemi Covid-19
berdampak nyata dalam menurunkan pendapatan pedagang di Pasar Transit
Passo. Hasil ini menunjukkan pentingnya kebijakan pemulihan ekonomi lokal,
termasuk pemberian bantuan modal, pelatihan usaha, dan penguatan sistem
pasar tradisional

Abstract

The COVID-19 pandemic has had a significant impact on the micro-enterprise
sector, including traditional market traders. This study aims to analyse changes
in the income of staple goods traders at the Transit Market in Passo before and
after the pandemic. A quantitative approach with an ex post facto design was
employed. The sample consisted of 15 permanent traders selected purposively.
Data were collected through questionnaires and analysed using linearity tests
(ANOVA) and the paired sample t-test. The results show that the average daily
income of traders decreased from IDR 7,000,000 to IDR 3,700,000. The ANOVA
test revealed a significant linear relationship between pre- and post-pandemic
income (p = 0.001), with no deviation from linearity (p = 0.637). The Paired
Sample t-Test confirmed a statistically significant difference (t = 10.104; Sig. =
0.000). In conclusion, the COVID-19COVID-19 pandemic had a substantial
impact on reducing the income of traders at the Transit Market in Passo. These
findings highlight the need for targeted local economic recovery policies,
including capital assistance, business training, and strengthening the traditional
market system.
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PENDAHULUAN

Pandemi  COVID-19  memberikan
tekanan besar pada perekonomian mikro
tradisional, terutama pada pedagang pasar
tradisional seperti di Pasar Transit Passo.
Nurlaila et al. (2022) mencatat bahwa
pembatasan sosial memaksa penyesuaian jam
operasional, jenis barang yang dijual, dan
lokasi berdagang, yang berdampak langsung
menurunkan pendapatan pedagang (Nurlaila
etal.,, 2022). Disrupsi pada rantai pasokan juga
signifikan. Pedagang menghadapi kenaikan
biaya bahan baku dan ongkos distribusi akibat
gangguan logistik, fenomena ini
didokumentasikan oleh Asian Development
Bank yang melaporkan bahwa 47 persen
pelaku usaha kecil dan mikro mengalami
kesulitan memperoleh bahan baku dan 23
persen menghadapi kenaikan biaya bahan
baku antara 20 hingga 40 persen (Asian
Development Bank, 2021). Selain itu, data dari
Atlantis Press menunjukkan bahwa lebih dari
60 persen UMKM di Bali mengalami penurunan
omzet lebih dari 30 persen, sementara hampir
separuh pedagang mengaku kesulitan harga
dan permintaan akibat penurunan mobilitas
masyarakat (Mahayana Putra & Ariyani, 2022).
Jika kondisi ini berkepanjangan, beban
struktural seperti akumulasi utang usaha,
penurunan daya beli masyarakat, dan risiko
usaha tutup menjadi ancaman = serius,
merefleksikan tekanan ekonomi skala mikro
yang jauh melampaui dampak jangka pendek
(Nurlaila et al., 2022; Asian Development Bank,
2021; Mahayana Putra & Ariyani, 2022).

Penelitian ini bertujuan mengukur
dampak pandemi COVID-19 terhadap
pendapatan pedagang di Pasar Transit Passo
melalui analisis kuantitatif perbandingan
kondisi sebelum dan sesudah pandemi.
Nurlaila et al. (2022) menunjukkan bahwa
variabel jam operasional, jenis barang, dan
lokasi berdagang memiliki pengaruh signifikan
terhadap pendapatan pedagang, di mana jam
operasional yang lebih pendek akibat
kebijakan pembatasan sosial menurunkan
omzet (Nurlaila et al,, 2022). Penelitian sejenis
di Pasar Makartitama menemukan adanya

penurunan pendapatan rata-rata sekitar 56%,
yang disebabkan oleh pengurangan jumlah
pembeli serta kekhawatiran masyarakat
terhadap kerumunan (Setianingrum &
Habiburrahman, 2022). Dengan demikian,
berdasarkan data kuantitatif ini, terdapat dasar
empiris kuat untuk menyimpulkan bahwa
pandemi  COVID-19  secara  signifikan
menurunkan pendapatan pedagang di pasar
tradisional, termasuk Pasar Transit Passo,
melalui efek jam operasional terbatas,
berkurangnya pembeli, dan gangguan pasokan
bahan dagangan.

Pendapatan pedagang dipandang
sebagai hasil perkalian antara volume
penjualan dan harga jual, sehingga gangguan
pada salah satu atau keduanya menyebabkan
penurunan signifikan. Pandemi COVID-19
memicu stagnasi ekonomi di kalangan pelaku
usaha mikro, dengan studi menunjukkan rata-
rata penurunan pendapatan harian sebesar 40
sampai 50 persen akibat berkurangnya jumlah
pembeli dan pembatasan jam operasional
(Setianingrum & Habiburrahman, 2022).
Analisis lain mencatat penurunan pendapatan
hingga 50 persen karena pasar sepi dan
perputaran modal terhambat (Noor &
Munawaroh, 2021). Di wilayah Sumatera Utara,
pendapatan pedagang pasar tradisional
dilaporkan turun hampir 50 persen, dari lebih
Rp15 juta menjadi kurang dari Rp5 juta per
bulan (Yuni et al., 2023). Selain itu, di Pasar
Wosi  Manokwari, beberapa pedagang
mengalami penurunan signifikan dalam
pendapatan, meskipun ada sebagian kecil yang
mencatat  peningkatan karena  barang
dagangan menjadi lebih terjangkau selama
krisis (Lampitta Malau et al., 2021). Dengan
demikian, dampak pandemi terhadap
pendapatan pedagang pasar tradisional sangat
luas, dengan rata-rata penurunan sekitar 40
sampai 50 persen. Besaran dampak tersebut
bervariasi tergantung pada lokasi pasar, jenis
barang dagangan, serta kemampuan pedagang

dalam beradaptasi dengan situasi Kkrisis.
Gangguan  terhadap  volume  pembeli,
pembatasan ~ waktu  operasional, dan

pergeseran perilaku konsumsi masyarakat
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menjadi faktor utama yang memengaruhi
penurunan pendapatan ini.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis dampak pandemi Covid-19
terhadap pendapatan pedagang di Pasar
Transit Passo. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi seberapa besar perubahan
pendapatan yang terjadi serta faktor-faktor
yang mempengaruhinya selama masa
pandemi. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran empiris yang berguna
bagi pembuat kebijakan, pengelola pasar, dan
pedagang itu sendiri dalam merumuskan
strategi pemulihan ekonomi lokal. Penelitian
ini difokuskan pada pedagang sembako yang
beroperasi di Pasar Transit Passo, Kecamatan
Baguala, Kota Ambon. Pengamatan dibatasi
pada periode sebelum dan sesudah pandemi
Covid-19 dengan mengambil sampel 15
pedagang tetap. Data dikumpulkan melalui
angket dan dianalisis menggunakan metode
statistik kuantitatif. Studi ini tidak mencakup
pedagang dari sektor informal lainnya di luar
pasar tersebut maupun dampak psikologis
atau sosial yang mungkin ditimbulkan oleh
pandemi.

METODE PENELITIAN
1. Bahan Penelitian

Penelitian ini menggunakan data
primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada pedagang sembako di Pasar
Transit Passo, Kecamatan Baguala, Kota
Ambon. Populasi dalam penelitian ini
mencakup seluruh pedagang sembako yang
berdagang secara tetap di pasar tersebut.
Sampel ditentukan secara purposif sebanyak
15 pedagang dengan kriteria: (1) aktif
berdagang sebelum dan selama pandemi
Covid-19, (2) menetap di lokasi pasar, dan (3)
menjual kebutuhan pokok seperti beras,
minyak goreng, dan gula.

2. Persiapan Sampel

Pemilihan sampel dilakukan langsung
di lapangan dengan pendekatan observasi awal
dan wawancara. Setiap responden mengisi
kuesioner tertutup yang dirancang untuk
mengumpulkan data pendapatan harian
sebelum dan sesudah pandemi, serta informasi
tambahan seperti jam operasional dan lama
usaha berdiri. Pengumpulan data dilakukan
selama satu bulan, dari 30 Maret hingga 30
April 2022.

3. Desain Eksperimen

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain ex post
facto, di mana analisis dilakukan terhadap
peristiwa yang telah terjadi untuk menilai
perubahan akibat pandemi Covid-19. Karena
variabel yang dianalisis (pendapatan sebelum
dan sesudah pandemi) berasal dari unit sampel
yang sama, maka digunakan pendekatan
paired observation untuk mengukur selisih
dan hubungan antara kedua kondisi waktu
tersebut.

4. Parameter yang Diukur

Parameter utama dalam penelitian ini
adalah pendapatan harian pedagang dalam
satuan rupiah, yang diukur dalam dua kondisi
waktu: (1) sebelum pandemi Covid-19, dan (2)
sesudah pandemi. Selain itu, data tambahan
mencakup lama operasional per hari, jenis
barang dagangan, dan usia usaha. Semua
parameter dikumpulkan melalui instrumen
kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya sebelum digunakan.

5. Analisis Statistik

Analisis data dilakukan melalui dua
tahapan utama. Pertama, uji linearitas
dilakukan menggunakan ANOVA untuk
memastikan bahwa terdapat hubungan linear
antara pendapatan sebelum dan sesudah
pandemi. Hasil menunjukkan hubungan yang
signifikan dan tidak menyimpang dari
linearitas. Kedua, untuk menguji signifikansi
perbedaan pendapatan, digunakan Paired
Sample t-Test. Uji ini relevan karena sampel
yang digunakan merupakan pasangan data
dari unit yang sama dalam dua waktu berbeda.
Semua pengujian dilakukan menggunakan
perangkat lunak SPSS versi terbaru, dengan
signifikansi ditetapkan pada a = 0,05.

6. Desain Variabel dan Operasionalisasi
Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah pendapatan harian pedagang yang
didefinisikan sebagai jumlah penerimaan dari
hasil penjualan barang pokok per hari. Variabel
ini diukur dalam dua kondisi waktu (sebelum
dan sesudah pandemi). Variabel independen
bersifat dikotomis, yaitu kondisi pandemi
(sebelum dan sesudah). Operasionalisasi
dilakukan melalui item kuesioner numerik, di
mana responden diminta mencantumkan
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estimasi pendapatan aktual berdasarkan

pengalaman mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pendapatan Pedagang Sembako Sebelum
dan Sesudah Adanya Pandemi Covid-19

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan
berbagai perubahan dalam aktivitas ekonomi
masyarakat, khususnya bagi pelaku usaha kecil
di pasar tradisional. Salah satu indikator yang

mencerminkan dampak tersebut adalah
perubahan pendapatan harian pedagang. Tabel
berikut menyajikan data perbandingan
pendapatan harian dari 15 pedagang sembako
di Pasar Transit Passo sebelum dan sesudah
pandemi Covid-19. Data ini dikumpulkan
melalui kuesioner langsung dan
mencerminkan kondisi riil yang dialami oleh
para responden dalam dua periode waktu yang
berbeda.

Tabel 1. Perbandingan Pendapatan Harian Pedagang Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19
di Pasar Transit Passo

No. Responden Pendapatan Per Hari (Rp) Pendapatan Per Hari (Rp)
(Inisial) Sebelum Sesudah
1 S 6.000.000 3.500.000
2 M 7.500.000 4.000.000
3 ] 7.000.000 3.000.000
4 AL 10.000.000 5.000.000
5 GL 5.000.000 3.000.000
6 \ 3.000.000 1.500.000
7 N 3.000.000 2.000.000
8 NN 8.000.000 4.000.000
9 NN 6.500.000 3.000.000
10 E 7.000.000 4.000.000
11 NN 9.500.000 5.000.000
12 G 5.000.000 3.000.000
13 I 10.500.000 6.000.000
14 F 8.000.000 4.500.000
15 M 9.000.000 4.000.000
Rata-rata 7.000.000 3.700.000

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat penurunan yang cukup signifikan
terhadap pendapatan harian para pedagang
sembako di Pasar Transit Passo akibat
pandemi Covid-19. Sebagaimana disajikan
dalam Tabel 1, dari 15 responden yang
diwawancarai, seluruhnya mengalami
penurunan pendapatan dalam berbagai skala.
Sebelum pandemi, pendapatan rata-rata
harian pedagang berada pada angka
Rp7.000.000, namun setelah pandemi angka
ini menurun menjadi Rp3.700.000. Penurunan
ini mencerminkan dampak langsung dari
penurunan aktivitas ekonomi, pembatasan
sosial, serta perubahan perilaku konsumen
selama masa pandemi. Pendapatan tertinggi
sebelum pandemi tercatat sebesar
Rp10.500.000 (responden [), sementara
pendapatan terendah setelah pandemi adalah
Rp1.500.000 (responden V). Variasi ini
menunjukkan bahwa meskipun seluruh
pedagang terdampak, skala penurunannya

tidak bersifat seragam, tergantung pada daya
tahan usaha, strategi pemasaran, lokasi toko,
serta keberagaman barang dagangan yang
dijual.

Penurunan pendapatan berkisar antara
30% hingga 60%, bahkan dalam beberapa
kasus mencapai lebih dari 70%. Misalnya,
responden | mengalami penurunan dari
Rp7.000.000 menjadi Rp3.000.000
(penurunan 57%), sedangkan responden V
mengalami penurunan hingga 50% dari
Rp3.000.000 menjadi Rp1.500.000. Penurunan
ini sangat memengaruhi keberlangsungan
usaha harian mereka dan memperlihatkan
betapa rentannya sektor informal terhadap
guncangan ekonomi berskala besar.

Pola penurunan pendapatan dari data
yang dihimpun memperlihatkan beberapa
kecenderungan. Pertama, pedagang dengan
skala usaha lebih besar (pendapatan di atas
Rp9.000.000 sebelum pandemi) mengalami
penurunan nominal yang lebih besar, tetapi
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masih mampu mempertahankan pendapatan
di atas Rp4.000.000 setelah pandemi. Hal ini
menunjukkan adanya korelasi antara modal
usaha yang besar dengan ketahanan dalam
menghadapi krisis.cKedua, pedagang dengan
pendapatan yang rendah sebelum pandemi (di
bawah Rp5.000.000) cenderung mengalami
penurunan hingga ke titik kritis, bahkan
berada di bawah Rp2.000.000 setelah
pandemi. Hal ini menunjukkan bahwa
pedagang kecil dengan modal terbatas lebih
rentan mengalami Kkerugian berat dalam
kondisi krisis. Misalnya, responden V dan N
masing-masing hanya memperoleh
pendapatan Rp1.500.000 dan Rp2.000.000 per
hari setelah pandemi, padahal sebelumnya
masih dapat mencapai Rp3.000.000. Ketiga,
meskipun sebagian pedagang memiliki
jaringan pelanggan tetap atau lokasi strategis,
hal tersebut tidak menjamin Kkestabilan
pendapatan jika tidak diimbangi dengan
adaptasi terhadap perubahan perilaku
konsumen. Beberapa pedagang melaporkan
bahwa pembeli mengurangi frekuensi
berbelanja, lebih selektif dalam pengeluaran,
dan berpindah ke platform belanja daring.
Penurunan pendapatan pedagang
selama pandemi COVID-19 tidak hanya
menurunkan aktivitas ekonomi mikro, tetapi
juga secara langsung memengaruhi
kesejahteraan rumah tangga. Banyak pedagang
menghadapi kesulitan memenuhi kebutuhan
operasional seperti pembelian stok,
pembayaran sewa kios, dan upah karyawan.
Selain itu, kebutuhan rumah tangga seperti
pendidikan anak, biaya kesehatan, dan
konsumsi harian ikut terdampak. Hubungan
erat antara aktivitas pasar tradisional dan
stabilitas ekonomi keluarga terlihat jelas ketika
sejumlah pedagang terpaksa mengurangi jam
operasional atau bahkan menutup usahanya
sementara karena tidak mampu menutupi
biaya tetap (Rahmi & Putra, 2021). Dampak ini
diperparah oleh menurunnya daya beli
masyarakat; konsumen menjadi lebih berhati-
hati dalam membelanjakan uang dan
cenderung membeli dalam jumlah kecil.

Ketidakpastian penghasilan konsumen ini
mengubah pola konsumsi dan berdampak
langsung pada permintaan pasar (Santoso &
Wati, 2022). Temuan ini memberikan beberapa
implikasi strategis yang perlu diperhatikan
dalam merancang kebijakan pemulihan
ekonomi lokal pasca-pandemi.

e Diperlukan adanya bantuan modal kerja
dari pemerintah atau lembaga keuangan
mikro untuk membantu pedagang kembali
membangun usahanya. Modal ini dapat
digunakan untuk memperbarui stok barang,
memperbaiki ~ fasilitas  usaha, dan
mendukung inovasi dalam pemasaran.

e Pelatihan adaptif bagi pedagang dalam
menghadapi transformasi digital menjadi
penting. Meskipun pasar tradisional
bersifat fisik, strategi pemasaran berbasis
media sosial atau platform pesan daring
(misalnya WhatsApp Business) dapat
menjadi alternatif untuk menjangkau
konsumen tanpa harus bergantung pada
kunjungan langsung.

e Pengelola pasar dan pemerintah daerah
perlu mengembangkan program penguatan
ekosistem pasar tradisional, seperti
pembentukan koperasi pedagang, sistem

distribusi logistik yang efisien, serta
pengelolaan fasilitas pasar yang
mendukung protokol kesehatan jangka

panjang. Tujuannya adalah menciptakan
ketahanan pasar dalam menghadapi
kemungkinan krisis serupa di masa depan.

2. Uji Linearitas antara Pendapatan
Sebelum dan Sesudah Pandemi

Untuk menguji apakah terdapat
hubungan linear antara pendapatan pedagang
sebelum dan sesudah pandemi Covid-19,
dilakukan uji linearitas menggunakan metode
ANOVA. Uji ini bertujuan untuk memastikan
bahwa hubungan antara kedua variabel
bersifat linier dan layak untuk dianalisis lebih
lanjut dengan metode statistik parametrik.
Hasil uji linearitas disajikan pada Tabel 2
berikut:

Tabel 2. Uji Linearitas antara Pendapatan Sebelum dan Sesudah Pandemi

Sumber Variasi Sum of Squares df Mean Square F Sig.
(Combined) 186.500.000.000.000 10  18.650.000.000.000 9.947 0.020
Antarkelompok (Linearity) 172.800.000.000.000 1  172.800.000.000.000 92.160 0.001
Deviasi dari Linearitas 13.700.000.000.000 9 1.522.222.222.222.222 0.812 0.637
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Dalam Kelompok (Within 75.000.000.000.000 4 18.750.000.000.000
Groups)
Total 194.000.000.000 14

Uji linearitas merupakan langkah awal
penting dalam analisis hubungan antar dua
variabel numerik, khususnya ketika akan
dilakukan uji korelasi atau regresi linear.
Dalam penelitian ini, uji linearitas digunakan
untuk memastikan bahwa terdapat hubungan
yang Dbersifat linear antara variabel
pendapatan pedagang sebelum dan sesudah
pandemi  Covid-19.  Hubungan linear
menunjukkan bahwa perubahan pada
pendapatan sebelum pandemi akan
berbanding lurus atau konsisten terhadap
pendapatan setelah pandemi. Dalam konteks
penelitian ini, wuji linearitas membantu
menjawab apakah penurunan pendapatan
yang dialami pedagang dapat dijelaskan secara
matematis dengan model linear. Model linear
yang valid akan memberikan dasar kuat untuk
analisis kuantitatif lanjutan, dan hasilnya dapat
digunakan sebagai bukti statistik bahwa
pandemi memiliki pola pengaruh yang
sistematis terhadap pendapatan pedagang.

Hasil uji linearitas menggunakan
metode ANOVA ditampilkan pada Tabel 2.
Berdasarkan hasil tersebut, nilai Significance
(Sig.) untuk Linearity adalah 0,001, yang
berada jauh di bawah nilai alpha 0,05. Hal ini

menunjukkan bahwa hubungan antara
pendapatan sebelum dan sesudah pandemi
bersifat signifikan secara linear. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan linear yang kuat antara kedua
variabel tersebut. Selanjutnya, nilai Sig. untuk
Deviation from Linearity adalah 0,637, yang
lebih besar dari 0,05. Nilai ini mengindikasikan
bahwa tidak terdapat penyimpangan signifikan
dari hubungan linear. Artinya, model linear
yang dibentuk dari kedua variabel tersebut
tidak mengalami deviasi substansial, sehingga
pendekatan linear tetap dapat digunakan
secara tepat dalam analisis. Nilai F untuk
Linearity sebesar 92,160 juga menunjukkan
bahwa variabilitas antara kelompok (antara
pendapatan sebelum dan sesudah) sangat
besar dibandingkan variabilitas dalam
kelompok, yang memperkuat adanya
hubungan linear yang signifikan. Berdasarkan
data dalam Tabel 2, hasil uji ANOVA dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

e Sum of Squares (Linearity): Angka sebesar
172.800.000.000.000.000  menunjukkan
bahwa sebagian besar variasi dalam
pendapatan sesudah pandemi dapat
dijelaskan oleh variasi dalam pendapatan
sebelum pandemi.

e F value (Linearity): Nilai F yang tinggi
(92,160) memperkuat bahwa hubungan
tersebut sangat kuat dan signifikan secara
statistik.

e Sig.  value (Linearity = 0.001):
Mengindikasikan bahwa peluang kesalahan
dalam menyatakan bahwa hubungan

tersebut signifikan sangat kecil, yakni hanya
0,1%.

e Deviation from Linearity (Sig. = 0.637):
Karena nilai ini tidak signifikan (lebih dari
0,05), maka tidak ada penyimpangan yang
berarti dari bentuk linear, dan model linear
dapat diterima.

Hubungan linear yang signifikan antara
pendapatan pedagang sebelum dan sesudah
pandemi memiliki implikasi metodologis dan
praktis yang strategis. Secara metodologis,
temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk
penerapan analisis regresi atau Kkorelasi,
karena variabel pendapatan awal terbukti
memiliki kekuatan prediktif yang andal
terhadap pendapatan pasca-pandemi (Wijaya
& Sari, 2020). Model linear ini memungkinkan
estimasi kerugian atau fluktuasi pendapatan
akibat dampak COVID-19 dengan akurasi
kuantitatif. Secara praktis, pola penurunan
pendapatan yang Kkonsisten (bukan acak)
menjadi pijakan penting dalam merancang

intervensi  kebijakan. Misalnya, program
bantuan keuangan, insentif pajak, atau
stimulus pasar dapat diselaraskan

berdasarkan besaran kerugian yang diprediksi
oleh model tersebut (Prasetyo & Hidayat,
2021). Dengan demikian, strategi pemulihan
ekonomi bagi pedagang pasar tradisional
menjadi lebih terukur dan efektif. Pemerintah
daerah, dinas perdagangan, dan lembaga
pendamping usaha kecil dapat memanfaatkan
data dan model ini untuk merancang kebijakan
berbasis bukti (evidence-based policy),
sehingga respons yang diberikan lebih tepat
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sasaran dan berdampak maksimal terhadap
stabilitas ekonomi lokal.

3. Uji Perbedaan Pendapatan Sebelum dan
Sesudah Pandemi (Paired Sample t-Test)
Untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara pendapatan

pedagang sebelum dan sesudah pandemi
Covid-19, digunakan uji statistik Paired Sample
t-Test. Uji ini dilakukan karena data yang
dianalisis berasal dari dua kondisi waktu
berbeda pada sampel yang sama. Hasil uji
disajikan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t-Test atas Perbedaan Pendapatan Pedagang Sebelum dan
Sesudah Pandemi Covid-19

Rata-rata

(Mean) Std. Deviasi

Pasangan

Std. Error
Mean

95%
Confidence
Interval of the
Difference

Sig. (2-

df tailed)

Pend.Sebelum -

Pend.Sesudah 3.300.000

1.264.911,06

326.598,60

2.599.515,6
(Lower) -
4.000.484,4

(Upper)

10.104 14  0.000

Uji Paired Sample t-Test digunakan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara dua nilai rata-rata dari
sampel yang sama pada dua kondisi berbeda.
Dalam penelitian ini, uji tersebut diterapkan
untuk membandingkan pendapatan pedagang
pasar tradisional di Pasar Transit Passo
sebelum dan sesudah terjadinya pandemi
Covid-19. Pendekatan ini relevan mengingat
objek yang diteliti merupakan unit yang sama
(15 pedagang) namun dalam dua situasi waktu
berbeda, yaitu pra-pandemi dan pasca-
pandemi. Penggunaan Paired t-Test
memungkinkan untuk mengukur secara akurat
perubahan atau selisih pendapatan serta
menguji apakah perbedaan tersebut bersifat
signifikan secara statistik atau hanya
merupakan variasi acak.

Hasil uji Paired Sample t-Test disajikan
dalam Tabel 3. Perbedaan rata-rata antara
pendapatan sebelum dan sesudah pandemi
adalah sebesar Rp3.300.000 per hari. Nilai ini
menunjukkan bahwa secara umum,
pendapatan pedagang mengalami penurunan
yang cukup besar. Nilai t hitung yang diperoleh
adalah 10.104 dengan derajat kebebasan (df)
sebanyak 14. Sementara nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) adalah 0.000, jauh di bawah ambang
batas signifikan 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa perbedaan antara
pendapatan sebelum dan sesudah pandemi
sangat signifikan secara statistik. Selain itu,
nilai confidence interval untuk perbedaan rata-
rata berada pada rentang  antara
Rp2.599.515,6 hingga Rp4.000.484,4. Rentang

ini tidak mencakup nol, yang memperkuat
kesimpulan bahwa perbedaan tersebut tidak
terjadi secara kebetulan dan benar-benar
signifikan secara statistik.

Interpretasi dari hasil uji menunjukkan
bahwa pandemi Covid-19 memberikan
pengaruh nyata terhadap pendapatan harian
pedagang di Pasar Transit Passo. Penurunan
rata-rata sebesar Rp3.300.000 per hari
menunjukkan dampak ekonomi yang cukup
besar, mengingat sebagian besar pedagang
termasuk dalam kategori usaha mikro dengan
ketergantungan tinggi terhadap pendapatan
harian untuk memenuhi kebutuhan
operasional dan rumah tangga. Nilai t yang
tinggi (10.104) mencerminkan bahwa selisih
rata-rata pendapatan sangat konsisten di
antara responden, sedangkan nilai standard
error (326.598,60) yang relatif kecil
menunjukkan tingkat presisi estimasi yang
baik. Hal ini memperkuat validitas statistik
temuan penelitian ini. Dengan nilai signifikansi
sebesar 0.000 (p < 0.05), maka hipotesis nol
(Ho) yang menyatakan tidak ada perbedaan
pendapatan  ditolak.  Artinya, terdapat
perbedaan yang nyata secara statistik antara
pendapatan pedagang sebelum dan sesudah
pandemi. Penurunan ini tidak hanya bersifat
kasat mata, tetapi juga terverifikasi secara
kuantitatif.

Penurunan pendapatan sebesar 47
persen dari rata-rata sebelumnya, yaitu dari
Rp7.000.000 menjadi Rp3.700.000,
menunjukkan tingkat kerentanan yang tinggi
pada usaha mikro terhadap krisis eksternal
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seperti pandemi global. Implikasi pertama dari
kondisi ini adalah menurunnya Kkapasitas
pedagang dalam menjaga kelangsungan
usahanya. Mereka kesulitan untuk
mempertahankan stok barang, membayar
sewa kios, dan memenuhi kebutuhan rumah
tangga. Dalam jangka panjang, hal ini berisiko
menyebabkan stagnasi usaha, pengurangan
jumlah tenaga kerja, bahkan penutupan usaha
(Suwandi & Harsono, 2020). Kedua,
keberlangsungan pasar tradisional sebagai
salah satu pilar utama dalam distribusi barang
kebutuhan pokok juga menjadi terancam.
Penurunan omzet yang signifikan mengganggu
peran pasar dalam mendukung ketahanan
ekonomi lokal (Hidayat & Anggraeni, 2021).
Oleh karena itu, hasil uji linearitas yang
menunjukkan pola penurunan pendapatan
yang konsisten menjadi dasar penting bagi
pengambil kebijakan dalam merancang
intervensi. Program seperti bantuan modal,
pelatihan usaha, dan digitalisasi pasar terbukti
mampu meningkatkan pendapatan pedagang
hingga 30 sampai 40 persen setelah pandemi
(Pratiwi & Nugroho, 2022). Selain itu,
pendekatan berbasis komunitas dan lokal
diperlukan untuk membangun kembali
ketahanan ekonomi. Dukungan melalui
koperasi, pelatihan kelompok pedagang, dan
integrasi ke platform  digital dapat
memperkuat daya tahan wusaha terhadap
gangguan sistemik dan menciptakan efek
ekonomi yang berkelanjutan (Ramadhani &
Basri, 2019).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pandemi Covid-19 memberikan dampak
signifikan terhadap pendapatan pedagang
sembako di Pasar Transit Passo, Kota Ambon.

Rata-rata pendapatan harian pedagang
mengalami penurunan dari Rp7.000.000
menjadi Rp3.700.000, mencerminkan

penurunan sebesar 47%. Uji Paired Sample t-
Test membuktikan bahwa perbedaan ini
signifikan secara statistik (p = 0,000),
sementara uji  linearitas menunjukkan
hubungan yang konsisten dan linier antara
pendapatan sebelum dan sesudah pandemi.
Implikasi dari temuan ini menekankan
pentingnya kebijakan intervensi berbasis bukti
untuk mendukung pemulihan ekonomi
pedagang kecil. Pemerintah daerah dan
pengelola pasar perlu menyediakan akses

terhadap bantuan modal, pelatihan adaptif,
serta fasilitasi digitalisasi usaha. Selain itu,
pembentukan ekosistem pasar yang resilien
melalui koperasi, distribusi logistik, dan
regulasi operasional berbasis krisis menjadi
strategi jangka panjang yang penting untuk
menanggulangi dampak ekonomi serupa di
masa depan.
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